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ABSTRACT 

Critical thinking is an essential 21st-century skill required to navigate life's 

challenges and the rapid pace of global development. However, critical thinking 

skills among elementary school students remain low. This is attributed to the 

dominance of lecture-based instruction, a lack of variety in teaching models, and the 

failure to effectively link subject matter to students' real-life experiences. 

Consequently, students tend to be passive—rarely asking questions—and lack the 

ability to analyze and evaluate information in depth. Preliminary observations at UPT 

SPF SD Negeri Kassi revealed that the majority of Grade IV-A students fell into the 

low-to-moderate categories for critical thinking, with many failing to meet the 

Minimum Mastery Criterion (KKM) of 70. This study aims to determine the impact of 

an innovative model based on Contextual Teaching and Learning (CTL) on 

improving the critical thinking skills of students at UPT SPF SD Negeri Kassi. The 

implementation of the CTL-based model is expected to significantly enhance 

students' critical thinking abilities. Analysis results indicate a significant difference in 

students' critical thinking skills before and after the implementation of the CTL 

model; the null hypothesis (H0) was rejected, and the alternative hypothesis (H1) 

was accepted. This demonstrates that the CTL model has a positive and significant 

influence on improving the critical thinking skills of Grade IV students at SD Negeri 

Kassi. The study is also expected to contribute to the field of education—specifically 

regarding the implementation of innovative teaching models—and offer practical 

benefits for teachers, students, and future researchers. Overall, this research 

confirms that the Contextual Teaching and Learning model is an effective 

instructional strategy for developing critical thinking skills in elementary school 

students, overcoming the limitations of traditional teaching methods, and preparing 

students to meet the demands of 21st-century skills. 

Keywords: Innovative Model, Contextual Teaching and Learning, Critical Thinking 

Skills, Civics Education (PPKn) 
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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial abad ke-21 

yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan hidup dan perkembangan 

dunia yang pesat. Namun, kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar 

masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode ceramah dalam 

pembelajaran, kurangnya variasi model pembelajaran, dan belum optimalnya 

pengaitan materi dengan kehidupan nyata siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa 

cenderung pasif, kurang aktif dalam bertanya, serta belum mampu menganalisis 

dan mengevaluasi informasi secara mendalam. Observasi awal di UPT SPF SD 

Negeri Kassi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV A memiliki 

kemampuan berpikir kritis di kategori rendah dan sedang, dengan KKM 70 yang 

belum tercapai oleh banyak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model inovatif berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa UPT SPF SD Negeri Kassi. 

Penerapan model inovatif berbasis CTL diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model CTL, dengan hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini berarti model CTL memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 

Kassi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait penerapan model inovatif dalam 

pembelajaran serta manfaat praktis bagi guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model Contextual Teaching 

and Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar, mengatasi tantangan 

pembelajaran tradisional, dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan 

keterampilan abad ke-21. 

Kata Kunci: Model Inovatif, ContextualTeacingAndLearning, Kemampuan berpikir 

kritis, PPKn 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu hal penting yang memengaruhi 

tingkat kualitas manusia di dalam 

sebuah negara. Melalui pendidikan, 

seseorang tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga belajar 

berpikir, memiliki sikap, dan 

memahami nilai-nilai yang penting 

untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam hidup. Di tengah 

perkembangan dunia yang semakin 

cepat, dunia pendidikan diharapkan 

bisa menghasilkan lulusan yang 

mampu berpikir kritis, berkreasi, 

bekerja sama, dan berkomunikasi 
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dengan lancar. Keterampilan tersebut 

merupakan kemampuan yang sangat 

dibutuhkan di era abad ke-21 dan 

menjadi hal utama yang diprioritaskan 

dalam berbagai sistem pendidikan di 

berbagai belahan dunia (Amaliyah, et 

al., 2025). 

Di lingkungan pendidikan dasar, 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis sangat penting karena pada 

masa ini, struktur kognitif dan cara 

berpikir siswa sedang dalam proses 

pembentukan. Siswa yang sudah 

terbiasa berpikir 3 kritis sejak tingkat 

sekolah dasar akan lebih siap 

menghadapi tantangan dalam belajar 

di jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

dan juga dalam kehidupan sosial 

mereka. Oleh karena itu, guru-guru di 

sekolah dasar perlu bisa membuat 

dan menerapkan cara mengajarkan 

yang bisa mendorong kemampuan 

berpikir kritis para siswanya (Rahmi et 

al,. 2023). Kemampuan berpikir kritis 

merupakan keterampilan penting di 

abad ke 21 yang memungkinkan 

siswa untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, serta 

mengambil keputusan secara logis 

berdasarkan bukti yang ada 

(Rahmasari et al., 2023). Kemampuan 

ini tidak hanya menekankan pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada 

kemampuan memahami dan 

menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

menjawab 4 permasalahan tersebut 

adalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengaitkan materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata 

siswa. Dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya menghafal konsep, tetapi 

juga memahami makna dari materi 

yang dipelajari serta mampu 

menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui 

penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL), 

pembelajaran menjadi lebih aktif, 

interaktif, dan bermakna. Siswa 

didorong untuk bertanya, berdiskusi, 

bekerja sama, serta mengemukakan 

pendapat dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Proses ini secara tidak 

langsung dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa karena mereka 

terbiasa menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan informasi secara 

mandiri. Dalam konteks pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar, 

pengembangan kemampuan berpikir 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

214 
 

kritis menjadi sangat penting karena 

mata pelajaran ini tidak hanya 

menekankan pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter, sikap, dan 

pemahaman sosial siswa dalam 

kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Oleh karena itu, 

pembelajaran PPKn perlu dirancang 

agar mampu melatih siswa untuk 

berpikir kritis terhadap berbagai 

fenomena yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 13 Oktober 

2025 di UPT SPF SDN Kassi, 

pembelajaran PPKn di kelas IV A 

masih didominasi oleh metode 

ceramah. Siswa lebih banyak 

berperan sebagai pendengar dan 

pencatat, sehingga keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran masih rendah. 

Selain itu, guru masih bergantung 

pada buku paket sebagai sumber 

utama dan penggunaan media 

pembelajaran belum optimal. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya minat 

belajar serta kurang berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. Data 

dari hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa dari 29 siswa, 

terdapat 12 siswa berada pada 

kategori rendah, 10 siswa kategori 

sedang, dan 8 siswa kategori tinggi, 

dengan KKM yang ditetapkan sebesar 

70. Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai kriteria yang diharapkan, 

sehingga kemampuan berpikir kritis 

siswa masih perlu ditingkatkan. 

Dengan demikian, penerapan model 

inovatif berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran PPKn 

di kelas IV A UPT SPF SD Negeri 

Kassi. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Inovatif 

Berbasis Contextual Teaching and 

Learning terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa UPT 

SPF SD Negeri Kassi”. 

B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen berbentuk pre-

experimental design. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk mengungkapkan 

gejala secara objektif melalui 

pengukuran dan analisis data 

numerik. Penelitian ini umumnya 

menggunakan instrumen penelitian 

sebagai alat pengumpul data serta 

dianalisis secara stattistik. Desain 
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penelitian yang digunakan adalah one 

group pretest posttest, di mana satu 

kelompok subjek diberikan perlakuan 

dan diukur sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Penelitian eksperimen ini 

dilaksanakan di SD Negeri Kassi pada 

kelas IV tepatnya dikelas IVA dengan 

jumlah keseluruhan 29 siswa. Proses 

penelitian dilaksanakan dalam 6 kali 

pertemuan, pertemuan pertama 

dilakukan kegiatan pretest untuk 

mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kritis awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Selanjutnya pada 

pertemuan kedua hingga pertemuan 

kelima dilaksanakan kegiatan 

pemberian perlakuan, yaitu 

penerapan model inovatif berbasis 

contextual teaching and learning 

(CTL) pada kelas eksperimen. Pada 

pertemuan keenam dilakukan 

kegiatan posttest untuk mengetahui 

perubahan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah diberikan perlakuan. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui model inovatif 

berbasis contextual teaching and 

learning (CTL). 

Penggunaan teknologi ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda, di mana siswa tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan model inovatif 

berbasis contextual teaching and 

learning (CTL) yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa guru menjadi lebih leluasa 

dalam mengeksplorasi cara mengajar 

yang kreatif dan variatif, sehingga 

pembelajaran tidak lagi monoton. 

 Hasil penelitian tentang 

“Pengaruh model inovatif berbasis 

contextual 46 teaching and learning 

(CTL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa UPT 

SPF SD Negeri Kassi” semakin 

mempertegas bahwa penerapan 

model dalam pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Temuan ini sekaligus 

memperkaya penelitian sebelumnya 

yang membahas integrasi teknologi 

dalam pendidikan, serta menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan dan semangat belajar 

siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

inovatif berbasis contextual teaching 

and learning (CTL) dapat memberikan 
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pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV SD Negeri Kassi. 

 Temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Celyna Isnaeni Septia 

Puspa (2023) dengan judul 

"Transformasi Pendidikan Abad 21 

dalam Merealisasikan Sumber Daya 

Manusia Unggul Menuju Indonesia 

Emas 2045". Penelitian ini mengkaji 

pentingnya transformasi pendidikan 

untuk mengembangkan keterampilan 

abad 21, termasuk berpikir kritis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan perlu berorientasi pada 

pengembangan kompetensi berpikir 

tingkat tinggi melalui pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual.  

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model 

inovatif berbasis contextual teaching 

and learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV SD Negeri Kassu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemanfaatan 

model inovatif berbasis contextual 

teaching and learning (CTL) 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
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